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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Fungsi Bagian Departemen Program dalam
Manajemen Penyiaran di Jogja TV ini, memceritakan kisah berdirinya suatu
lembaga penyiaran lokal komersial yang bernama Jogja TV yang berdiri
akibat termotivasi oleh Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang
penyiaran dan dari ide pencetusnya yaitu “tiga serangkai”. Dalam praktek
penyiarannya, Jogja TV selalu memadukan unsur teknologi dan tradisi
serta sedapat mungkin diarahkan untuk dapat menjadi media untuk
menampung segala inspirasi dan kreatifitas dari penontonnya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian fungsi bagian
Departemen Program dalam manajemen penyiaran di Jogja TV ini adalah
untuk mengetahui fungsi atau peranan Departemen Program, untuk
mengetahui proses penyusunan, perencanaan jadwal program yang tepat
bagi penonton, proses pemilihan materi tayangan program yang tepat bagi
penonton, dan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan produksi lokal
berkualitas, yang dilakukan oleh Departemen Program di Jogja TV.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Metode kualitatif ini
akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan non partisipatif yaitu pelaku penelitian tidak
melibatkan diri secara langsung tetapi hanya melakukan pengamatan dan
pendokumentasian terhadap data yang ada di Jogja TV sendiri ataupun data
yang berada di luar Jogja TV.

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori dari M.
Manullang yang memandang manajemen sebagai suatu pembelajaran
.manusia tentang seni, ilmu, dan juga sebagai pencapaian tujuan dari
perusahaan yaitu tujuan material dan tujuan idiil. Teori kedua yang
digunakan adalah teori manajemen penyiaran dari JB. Wahyudi. JB
Wahyudi memandang manajemen sebagai kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi dan memanfaatkan kepandaian atau keterampilan orang lain
untuk merencanakan, memproduksi, dan menyiarkan siaran dalam usaha
untuk mencapai tujuan. Teori terakhir adalah teori Departemen Program
dari Morissan. Morissan memandang Departemen Program sebagai bagian
yang paling bertanggung jawab dalam mengelola program atau acara pada
suatu lembaga penyiaran. Bagian ini membawa penonton kepada lembaga
penyiaran melalui program-programnya.

Hasil penelitian yang didapat adalah pelaksanaan manajemen yang
diterapkan di Jogja TV dipegagng penuh oleh komisaris utama dan bukan
oleh Departemen program. Komisaris ini selalu melakukan koordinasi
kepada seluruh bawahnnya untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu tujuan
materiil dan tujuan idiil, sedangkan kendalipenuh dipegang oleh
Departemen program (divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan).

Kata Kunci:
Departemen program, manajemen penyiaran, dan Jogja TV.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan salah satu media massa yang mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan media lain. Kelebihannya berupa penyajiaan audio visual
sebagai gambar hidup membuat penonton dapat menyaksikan secara langsung seolah
ikut terlibat di dalamnya. Sesuai dengan perkembangan yang ada, khususnya televisi,
kualitas materi tayangan acara mengakibatkan persaingan di bidang jasa penyiaran
semakin ketat. Sejalan dengan tuntutan penonton yang semakin maju, program siaran
haruslah memuat tayangan yang penuh dengan informasi, hiburan, dan pendidikan.
Kualitas tayangan haruslah ditingkatkan dengan memperhatikan kriteria tayangan
yang berkualitas, sehingga tayangan layak dijual dan layak ditonton. Terdorong oleh
teknologi informasi, globalisasi, dan tuntutan penonton yang semakin maju, lembaga
penyiaran lokal dan nasiouél baik swasta maupun negeri saling bersaing ketat dalam
penyajian program acaranya. Salah satu lembaga penyiaran lokal komersial di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang ikut bersaing ketat dalam hal tersebut adalah Jogja TV.

Jogja TV merupakan lembaga penyiaran lokal komersial pertama di
Yogyakarta yang didirikan atas ide “tiga serangkai” yaitu Gusti Bandoro Pangeran
Haji Prabukusumo, S.Psi, Drs. Oka Kusuma Yudha, dan Drs. Anak Bagus Gede
Satria Naradha yang termotivasi oleh adanya Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. Akibat termotivasi oleh adanya Undang-
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Undang tentang penyiaran tersebut, maka Lembaga Penyiaran Jogja TV yang
didirikan dengan konsep mengakar kepada budaya setempat dan lingkungan
sosialnya, sedapat mungkin diarahkan agar dapat menampung segala aspirasi dari
semua penonton termasuk menampung daya kreativitas dari tingkat penonton yang
ada.

Jogja TV lahir sebagai upaya kreatif masyarakat dari berbagai

tingkat penonton di bidang seni dan budaya. Jogja TV sebagai

media massa periodik dipilih dengan pertimbangan mampu

membentuk preferensi masyarakat akan produk tertentu, selain

kapasitasnya yang sangat tinggi dalam menjangkau komunitas
konsumsi, media ini juga sangat cepat dalam memberikan

informasi tentang berbagai peristiwa yang terjadi di Jogja TV,

Jogja TV sebagai salah satu bagian dari media kebudayaan juga mempunyai
peran penting sebagai media informasi dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi.
Jogja TV juga menjalankan peran sebagai media kontrol sosial, oleh karena itu,
pemerintah Republik Indonesia melalui undang-undang penyiaran berusaha untuk
mengatur lembaga penyiaran yang ada agar tidak menyimpang dari peran utamanya.

Jogja TV dalam melakukan aktivitas kegiatan penyiarannya membentuk
struktur organisasi untuk memperlancar pelaksanaan manajemen dan pelaksanaan
penyiaraannya, oleh karena itu, kelancaran dalam pelaksanaan manajemen dan
penyiaran menjadi tanggung jawab organisasi.

Motor penggerak pelaksanaan penyiran di Lembaga Penyiaran Jogja TV
dipegang oleh penanggung jawab program yang mempunyai dua orang wakil yang

digabung menjadi satu dan berperan sebagai Departemen Program. Wakil tersebut

! Company Profile Jogja TV. (Yogyakarta, 2005). p., 2
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adalah divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan (divisi program) yang akan
berperan sebagai Departemen Program.

Divisi program yang terdiri dari divisi pemberitaan dan divisi non
pemberitaan ini, mempunyai peran dan arti yang sangat penting bagi terlaksananya
penyiaran kerena fungsi mereka ganda. Fungsi ganda di sini berarti divisi program
tersebut harus mampu merencanakan, dan menyusun paket acara yang baik dari segi
isi, kualitas dan produksinya. Maksud fungsi ganda di sini adalah divisi program yang
terdiri dari divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan harus dapat melakukan
fungsi manajemen yaitu merencanakan, mengorganisasi setiap anggota kéija yang
dipimpinnya, dan melakukan koordinasi yang baik dengan seluruh anggota kerja yang
dipimpinnya sehingga divisi program yang terdiri dari divisi pemberitaan dan divisi
non pemberitaan dapat menghasilkan satu paket acara yang baik dari segi isi, kualitas
dan produksinya. Maksud kalimat dari paket acara yang baik dari segi isi, kualitas,
dan produksinya adalah dengan peran ganda yang dipunyai oleh divisi program yang
terdiri dari divisi permberitaan dan divisi non pemberitaan akan menyebabkan
terciptannya koordinasi yang baik dan loyalitas dalam bekerja yang pada akhirnya
menyebabkan terjadinya sikap asah, asih, asuh, dan saling koreksi dalam hal
pekerjaannya.

Jogja TV yang berlokasi di Jalan Wonosari Km.9 Sendang, Tirto, Berbah,
Sleman, Yogyakarta, memadukan dua unsur yang menjadi ciri khas dari Jogja TV

yaitu unsur budaya atau tradisi dan unsur teknologi. Kedua unsur inilah yang
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kemudian diapakai sebagai acuan dalam membuat berabagai program acara di
Lembaga Penyiaran Jogja TV.

Pembagian program acara yang dilakukan oleh divisi program yang terdiri
dari divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan di Lembaga Penyiaran Jogja TV
membagi acara berdasarkan segmentasi penonton yang berbeda. Pembagian program
acara tersebut memiliki persentase yang berbeda sesuai dengan materi prog;raln
tayangan yang dibuat oleh divisi pemberitaan dan non pemberitaan (divisi program).
Pembagian program acara tersebut meliputi: program budaya, hiburan, ,informasi,
dan anak-anak, masing-masing program tersebut memilfki persentase sebesar .scpuluh
persen. Program yang memiliki persentase sebesar lima belas persen adalah program
pendidikan dan pariwisata. Khusus untuk program perekonomian memiliki persentase
sebesar lima persen.

Peran penting yang diemban oleh Departemen Program dalam manajemen
penyiaran dalam mewujudkan tayangan yang berkualitas maka, perlu diadakan
penelitian. Penelitian ini selain dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dapat

pula dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk masa-masa mendatang.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan dan penelitian skripsi ini, akan dibatasi
pada:

1. Bagaimana fungsi atau peranan divisi program yang terdiri dari divisi
pemberitaan dan divisi non pemberitaan dalam pelaksanaan manajemen penyiaran
di Jogja TV?

2. Bagaimana proses divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan di Jogja TV
dalam menyusun dan merencanakan jadwal program tayangan yang tepat bagi
penonton?

3. Bagaimana proses divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan di Jogja TV
dalam memilih dan membeli materi tayangan yang tepat bagi penonton?

4. Bagaimana proses divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan di Jogja TV

dalam memproduksi program lokal yang berkualitas?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui fungsi Departemen Program di Lembaga Penyiaran Jogja
TV.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses penyusunan dan perencanaan jadwal
program tayangan yang tepat bagi penonton oleh divisi pemberitaan dan divisi

non pemberitaan di Jogja TV.
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3. Untuk mengetahui proses pemilih dan pembelian materi tayangan yang tepat
bagi penonton oleh divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan di Jogja
TV.

4. Untuk mengetahui dalam memproduksi program lokal yang berkualitas dan
pola siaran yang dilaksanakan oleh divisi program yang terdiri dari divisi

‘pemberitaan dan divisi non pemberitaan di Jogja TV.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan tentang penerapan
manajemen penyiaran oleh fungsi bagian Departemen Program di Jogja TV, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

2. Menambah referensi, menumbubkan minat dan kecintaan akan dasar-dasar
manajemen penyiaran serta memberi pengetahuan baru tentang pelaksanaan
bagian Departemen Program dalam manajemen penyiaran di Lembaga Penyiaran
Jogja TV.

3. Khusus untuk instansi sebagai tempat penelitian dan pembelajaran, hasil
penelitian sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitas manajemen dalam

rangka meningkatkan kualitas tayangan.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penelitian mengacu dari sumber-

sumber pustaka, fakta, dokumentasi, dan pengamatan terhadap fenomena, dan yang
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terjadi dalam divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan tentang pelaksanaan
manajemen penyiaraﬁ di Jogja TV. Acuan pustaka yang ingin dipergunakan adalah:

Agus Subardi, dalam bukunya Manajemen Sebuah Pengantar (2001: hal 3-5)
menerangkan tentang definisi manajemen yang diadopsi dari bebempa ahli. Buku ini,
memberikan batasan mengenai manajemen yang dipandang dari sudut ilmu dan seni
S(ang digunakan sebagai pencapaian tujuan dari perusahaan. Definisi ini digunakan
sebagai landasan teori pada bab III. |

M. Manullang, dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen (1981: hal 15-19,
edisi revisi) berisi tentang definisi manajemen dan bagaimana lembaga penyiaran
dapat mencapai tujuan melalui 5 (lima) M yaitu : Men, Money, materials, method,
dan markets (manuasia, vang, bahan, cara, dan pasar).

JB. Wahyudi, dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, (1994:
hal 6-8 dan 39-42) Cetakan I. Halaman 6-8, berisi tentang definisi dari penyiaran
yang berguna untuk penulisan bab III yaitu landasan teori, dan proses pelaksanaan
penyiaran yang disampaikan dengan uraian kepada penonton melalui kata-kata dan
gambar atau dalam bentuk audio visual. Halaman 39-42, berisi tentang definisi
manajemen penyiaran yang sampai kepada penonton melalui uraian kata-kata dan
gambar atau audio visual, dan sifat-sifat khas yang ada di dalam pelaksanaan
manajemen penyiaran.

Alex Nitisemino, dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, (1996:

hal 21) berisi tentang definisi penyiaran. Buku ini menguraikan bagaimana seorang
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produser mengirimkan uraian pesan kepada penonton dalam bentuk kata-kata dan
gambar atau audio visual.

Morissan, Media Penyiaran; Strategi Mengelola Radio dan Televisi (2005:
hal 97-98), dalam buku ini kalimat yang diambil adalah bagian kalimat yang
menyatakan fungsi utama bagian Departemen Program. Buku ini juga menceritakan
sejarah lengkap tentang penyiaran sampai pada praktek penyiarannya yang
melibatkan banyak bagian dalam pelaksanaannya. |

RM Soenarto dalam bukunya yang berjudul Programa Televisi dari
Penyususunan sampai dengan Siaran (2007) yang mengulas tentang tugas berat yang
diemban oleh seorang programmer (perancang program) dari merencanakan,

memproduksi sampai dengan menyusun jadwal program yang tepat buat penonton.

F. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian dan penulisan skripsi ini adalah
menggunakan metode kualitatif: Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian
Kualitatif (2006:4-6) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur benelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- -
orang dan perilaku yang dapat diamati.

Kirk dan Miller (1986:9) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
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Kajian dan definisi tersebut menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subyek
penelitian misanya, perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang dengan memanfaatkan berbagai metode.’

Penulisan skripsi ini, menggunakan penelitian dengan berbagai macam
metode penelitian yaitu dengan mempergunakan metode wawncara, pengamatan, dan
pemanfaatan dokumen. Penelitian dan penulisasn slm'psi ini, juga menggunakan
teknik-teknik tertentu untuk mencapai keakuratan dalam menggali data-data yang
dibutuhkan. Teknik-teknik tersebut mencakup:

1. Teknik Observasi.

Pengertian observasi adalah pengamatan. Pengamatan bisa bersifat langsung
dan tidak langsung. Pengamatan langsung artinya pelaku penelitian mengamati secara
langsung dengan cara mendatangi obyek penelitian dalam rangka untuk mengetahui
fakta yang telah terjadi di dalam fungsi divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan
dalam pelaksanaan manajemen penyiaran di Jogja TV. Pengamatan tidak langsung
berarti palaku penelitian mengamati dari jauh gejala-gejala, fenomena, dan fakta yang
terjadi di lembaga penyiaran tersebut dalam rangka mendapatkan data yang akan
dipergunakan dalam penulisan skripsi. Lebih lanjut Winamo Surachmad dalam
bukunya yang berjudul Dasar dan Teknik Pengantar Metodologi limiah, membagi

teknik observasi menjadi dua cara yaitu :

? Moleong, L.J. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, 2006). p-p., 4-6.
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a. Teknik observasi langsung yaitu pengumpulan data di mana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala
subyek yang akan diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi yang khusus diadakan®.
b. Teknik observasi tidak langsung yaitu pengumpulan data di mana penyelidik
mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang akan diteliti
dengan perantara sebuah alat yang sudah ada yang semula tidak khusus dibuat
untuk keperluan yang khusus itu. Pelaksanaanya dapat berlangsung di dalam
situasi. yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan®.
2. Teknik Interview atau wawancara

Teknik interview dipergunakan untuk membantu dalam rangka pengumpulan
data juga dapat mencatat keterangan-keterangan secara langsung dan mendalam dari
pelaku penelitian terhadap obyek yang akan diteliti’.

Teknik interview ini, Sutrisno Hadi dalam bukunya menjelaskan sebagai
berikut: interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematika dan berlandaskan tujuan

penyelidikan. Teknik ini bisa dilaksanakan dengan dua orang atau lebih yang hadir

* Winarno Surachmad. Dasar dan Teknik pengantar Metodologi Ilmiah. (Bandung, 1972). p.,
84

* Winarno Surachmad. Ibid. p., 155
* Sutrisno Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta, 1984). p., 155
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secara fisik dalam proses tanya jawab itu dan masing-masing dapat menggunakan
saluran. komunikasi secara wajar dan lancar.®
Winarno Surachmad membagi interview menjadi dua yaitu:

a. Teknik komunikasi langsung yaitu teknik di mana penyelidik mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan komunikasi langsung dengan subyek
penyelidikan, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan.

b. Teknik komunikasi tidak langsung yaitu teknik di mana penyelidik
mengumpulkan data dengan jalan meﬁgadakan komunikasi dengan subyek
penyelidikan melalui perantara alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu.
Pelaksanaanya dapat berlangsung dalam situasi yang sebenarnya maupun
dalam situasi buatan.

c. Penelitian yang dilakukan di Lembaga Penyiaran Jogja TV ini
mempergunakan teknik inferview atau wawancara secara langsung dan tidak
langsung yaitu melalui pertanyaan-pertanyaan yang terlebih dahulu sudah
disusun serta peralatan pembantu yang sudah disiapkan untuk keperluan
mencari data. Pertanyaan yang ditanyakan dalam interview terutama berkaitan
dengan latar belakang singkat berdirinya Lembaga Penyiaran Jogja TV, jenis
program acara yang ada, tugas, wewenang, dan fungsi divisi program yang

terdiri dari divisi pemberitaan dan divisi non pemberitaan dalam pelaksanaan

® Sutrisno Hadi, Ibid. p., 193
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manajemen penyiaran di Jogja TV. Penelitian dengan teknik tersebut

digunakan untuk mendapatkan data yang seakurat mungkin.
3. Teknik Studi Pustaka

Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data-data dari kepustakaan yang
berupa tabloid, majalah, arsip, dan buku-buku. Data kepustakaan tersebut kemudian
diolah, dikaji, dan digali secara cermat untuk mendapatkan data yang akurat dan
autentik. Penelitian ini menggunakan data yang digunakan dari kepustakaan (buku
dan tabloid), arsip, wawancara, pengamatan, dan dari rekaman kamera video untuk
mengambil data foto dan tape recorder untuk keperluan interview.

4. Analisis Data

Analisa data dilakukan setelah data terkumpul, hal tersebut oleh Sumadi
Subroto dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian, dijelaskan:

Pelaku penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan
apakah analisi statistik ataukah analisis non-statistik. Penelitian ini tergantung kepada
jenis data yang dikumpulkan. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif atau
data yang dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk bilangan, sedangkan analisis
non statistik sesuai untuk data kualitatif yang menggunakan metode non-statistik’.
Penulisan tugas akhir skripsi ini, menggunakan metode penelitian non statistik

dengan menggunakan metode kualitatif.

7 Sumadi Subroto, Metodologi Penelitian. (Jakarta, 1983): p., 4
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G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini akan dibagi dalam lima bab.

Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjavan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II adalah obyek peneltian yang berisi latar belakang perkembangan
singkat Lembaga Penyiaran Jogja TV, sfruktur organisasi Jogja TV, dan pembagian
program acara yang dilakukan oleh fungsi bagian Departemen Program berdasarkan
tingkat penonton yang berbeda.

Bab III berisi landasan teori yang dijadikan sebagai landasan dalam penulisan
tugas akhir skripsi. Landasan teori ini berisi teori-teori yang dipergunakan dalam
penulisan tugas akhir skripsi yang meliputi teori manajemen, teori penyiaran, teori
manajemen penyiaran, dan teori Departemen Program.

Bab IV adalah inti dari penelitian yaitu hasil dari penelitian. Data yang telah
didapat kemudian diolah, digali dan dianalisa sehingga dalam penelitian ini, data
yang didapat merupakan data yang akurat.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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